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ABSTRAK 

 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia muncul sebagai simbol ketahanan dan 

perjuangan melawan stigma sosial yang sering mereka hadapi. Ahmadiyah tidak hanya 

berusaha mempertahankan keyakinan, tetapi juga membangun identitas kolektif yang 

kuat untuk menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana Ahmadiyah ketika mengalami ketegangan berupa stigma 

yang diperoleh dari banyak pihak mengenai identitas mereka. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana proses revitalisasi identitas kolektif Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma di Yogyakarta.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Sumber data berasal dari dua sumber, yaitu sumber data primer 

berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta data sekunder yang didapat 

dari studi kepustakaan dengan mencari sumber literatur baik berupa buku maupun 

jurnal yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Terdapat 10 orang irforman 

dalam penelitian ini yang merupakan tokoh dan anggota Jemaat Ahmadiyah 

Yogyakarta. Teknik pengolahan data menggunakan analisis dengan teori Alberto 

Melucci mengenai identitas kolektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis dengan menekankan pada kajian mengenai identitas kolektif Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat situasi pelemahan terhadap 

identitas Ahmadiyah yang dilihat melalui beberapa konteks diantaranya tantangan 

kebijakan politik, stigma dari organisasi masyarakat islam mayoritas, serta 

peminggiran jemaat Ahmadiyah pada aras sosial masyarakat. Oleh sebab itu, Jemaat 

Ahmadiyah Yogyakarta melakukan revitalisasi identitas mereka melalui konsep 

kenabian sebagai rasionalisasi kognitif, melakukan penguatan internal serta 

membangun relasi aktif. Upaya revitalisasi identitas kolektif oleh jemaat Ahmadiyah 

bersifat sistemik dimana seluruh kegiatan bersifat terpusat dan di kontrol oleh 

pengurus besar jemaat Ahmadiyah Indonesia (PB JAI). 

 

Kata kunci: Jemaat Ahmadiyah, identitas kolektif, revitalisasi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia muncul sebagai simbol ketahanan dan 

perjuangan melawan stigma sosial di tengah keragaman kepercayaan dan 

praktik keagamaan di Indonesia. Seperti yang kita tahu, Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia seringkali menghadapi stigma sosial yang signifikan akibat 

keyakinan dan praktik keagamaan mereka yang dianggap berbeda oleh 

sebagian masyarakat. Aliran/faham Ahmadiyah dianggap telah menyimpang 

dari ajaran Islam murni yang diwariskan Nabi Muhammad SAW. melalui para 

ulama.1 Beberapa stigma dan diskriminasi yang diterima oleh Jemaat 

Ahmadiyah yaitu peminggiran mereka dalam aras sosial masyarakat akibat 

pelebelan sesat oleh Fatwa MUI, anarkisme yang terjadi kepada Jemaat 

Ahmadiyah di banyak daerah akibat dampak dari pelarangan aktivitas Jemaat 

Ahmadiyah dengan keluarnya SKB 3 menteri, serta keterbatasan akses mereka 

dalam berbagai aspek. Stigma sosial yang berkembang di masyarakat tersebut 

membuat Jemaat Ahmadiyah Indonesia menjadi minoritas diantara kelompok-

kelompok mayoritas muslim lainnya di Indonesia. Sebagai kelompok 

minoritas, Ahmadiyah tidak hanya berusaha mempertahankan keyakinan, 

 
       1 Abdurrahman Abubakar Bahmid, Kurniati Kurniati, dan Misbahuddin Misbahuddin, “Fenomena 

Aliran Sempalan dalam Islam: Dinamika Sosiologis Eksistensi Ahmadiyah Qadian di Indonesia,” Al-

Mizan 19, no. 1 (24 Juni 2023): hlm. 11, https://doi.org/10.30603/am.v19i1.3504. 
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tetapi juga membangun identitas kolektif yang kuat untuk menghadapi 

tantangan berupa stigma dan diskriminasi yang kerap mereka terima akibat dari 

aliran mereka yang dianggap berbeda. Identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia menjadi landasan bagi mereka untuk tetap bersatu dan saling 

mendukung dalam kondisi yang terkadang penuh tantangan tersebut. Nilai-

nilai keagamaan dan tradisi yang dipegang teguh sangat penting dalam 

memperkuat rasa kebersamaan dan tujuan bersama di tengah stigma yang ada. 

Dalam hal ini, Masjid Fadhli Umar di Yogyakarta menjadi salah satu 

lokasi penting di mana kelompok Jemaat Ahmadiyah Indonesia menjalankan 

ibadah serta berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Komunitas ini 

menunjukkan dinamika menarik antara keimanan, soliditas, dan kolektifitas. 

Masjid Fadhli Umar berlokasi di Jalan Umum Kalipan, No. 2, Kotabaru, 

Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Letak masjid berada dalam 

kawasan yang menjadi satu dengan kantor sekretariat Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia (JAI) cabang Yogyakarta. Berdirinya Masjid Fadhil Umar tidak 

lepas dari sejarah masuknya Ahmadiyah ke Yogyakarta. Masjid ini berperan 

sebagai pusat kegiatan yang menghubungkan anggota jemaat, menyediakan 

ruang untuk beribadah dan berinteraksi. Tingginya identitas kolektif Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia sangat dipengaruhi oleh konsistensi mereka dalam 

mengadakan kegiatan sebagai upaya revitalisasi identitas. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Masjid Fadhil Umar mencakup 

kegiatan dalam bidang keagamaan, pendidikan, maupun kemasyarakatan. 
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Kegiatan keagamaan diantaranya shalat jumat, pengajian, dan taklimul quran, 

tujuannya yaitu untuk menjaga kesalehan dan loyalitas anggota komunitas. Di 

kawasan Masjid Fadhli Umar sendiri terdapat perpustakaan umum yang 

bernama perpustakaan Arif Rahman Hakim yang digunakan juga sebagai ruang 

diskusi topik keagamaan bagi jemaat. Kegiatan yang kerap dilakukan oleh 

Jemaat Ahmadiyah dalam bidang kemasyarakatan diantaranya gotong royong, 

donor darah, donor mata, kreatifitas, kunjungan, seminar, pameran, dan 

kegiatan sosial lainnya.  

Salah satu yang menarik yaitu kegiatan kemasyarakatan berupa donor 

darah yang rutin dilaksanakan oleh Jemaat Ahmadiyah setiap 3 bulan sekali. 

Tahun lalu dilaksanakan pada 28 agustus 2022 dalam rangka syukuran Masjid 

Fadhli Umar yang dihadiri beberapa tamu undangan.2 Selain donor darah, 

terdapat pula cek kesehatan gratis, bakti sosial dan bazar yang dibuka untuk 

umum termasuk masyarakat non-Ahmadi. Pada tahun ini, Masjid Fadhli Umar 

kembali mengadakan kegiatan donor darah dalam rangka memperingati hari 

kemerdekaan Indonesia. Bagi jemaat Ahmadiyah, donor darah merupakan 

sedekah jariyah yang dilaksanakan demi Ridho Tuhan karena merupakan 

arahan dari Khalifah. Selain itu, kegiatan ini juga mewujudkan rasa saling 

tolong menolong serta kerjasama.  

 
       2 Mubarak, “Gelar Syukuran Masjid Fadhli Umar, Ahmadiyah: Fasilitas untuk Masyarakat”, dalam 

Warta Ahmadiyah, 6 September 2022, https://wartaahmadiyah.org/gelar-syukuran-masjid-fadhli-umar-

ahmadiyah-fasilitas-untuk-masyarakat.html 

https://wartaahmadiyah.org/gelar-syukuran-masjid-fadhli-umar-ahmadiyah-fasilitas-untuk-masyarakat.html
https://wartaahmadiyah.org/gelar-syukuran-masjid-fadhli-umar-ahmadiyah-fasilitas-untuk-masyarakat.html
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Penelitian mengenai kelompok Ahmadiyah sudah kerapkali diangkat 

oleh banyak peneliti. Seperti pada penelitian tahun 2022 milik Thomas Rizki 

Ali, dkk. berjudul “Strategi Bertahan Kelompok Minoritas Agama 

Menghadapi Diskriminasi: Pengalaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

Banjarnegara Jawa Tengah” yang menjelaskan bahwa untuk mempertahankan 

keberadaan, Jemaat Ahmadiyah memanfaatkan struktur peluang politik yang 

ada di lokasi baru aktivitas mereka, serta modal sosial yang terbentuk melalui 

identitas kolektif. Mereka juga berupaya menjangkau masyarakat melalui 

kegiatan yang berorientasi pada humanisme dan altruism.3 Kemudian yang 

terbaru yaitu thesis tahun 2024 milik Arya Bagaskara dengan judul “Resiliensi 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia Cabang Sidomulyo, Lampung Selatan Di 

Tengah Marjinalisasi” yang menjelaskan bahwa Jemaat Ahmadiyah 

menggunakan ajaran agama dan religiusitas mereka sebagai cara untuk 

menghadapi dan menanggapi diskriminasi. Karena diskriminasi yang dialami 

Jemaat Ahmadiyah di Sidomulyo, orang dan kelompok telah dimotivasi untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam masyarakat dan membangun hubungan yang 

baik dengan komunitas sekitar.4 Penelitian-penelitian ini sangat berkaitan dan 

menunjukkan objek penelitian yang sama yaitu strategi penguatan identitas 

kolektif pada suatu kelompok minoritas agama termasuk Jemaat Ahmadiyah.  

 
       3 Thomas Rizki Ali, Bowo Sugiarto, dan Ahmad Sabiq, “Strategi Bertahan Kelompok Minoritas 

Agama Menghadapi Diskriminasi: Pengalaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia Banjarnegara Jawa 

Tengah,” NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial Dan Keagamaan Islam 19, No. 2, 2022.  

       4 Arya Bagaskara, “Resiliensi Jemaat Ahmadiyah Indonesia Cabang Sidomulyo, Lampung Selatan 

Di Tengah Marjinalisasi,” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, t.t. 
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Identitas kolektif merupakan perasaan kepemilikan bersama terhadap 

suatu kelompok, merujuk pada definisi bersama tentang suatu kelompok yang 

berangkat dari kepentingan, pengalaman, dan solidaritas bersama para anggota. 

Identitas kolektif terbentuk melalui pengalaman bersama, nilai-nilai 

keagamaan, dan solidaritas antar anggota, yang memberikan mereka rasa 

kebersamaan dan dukungan dalam menghadapi tantangan. Melalui berbagai 

kegiatan sosial, ritual keagamaan, dan interaksi sehari-hari, anggota Jemaat 

Ahmadiyah saling memperkuat identitas mereka, menciptakan jejaring sosial 

yang memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan mengatasi 

kesulitan secara kolektif. Identitas kolektif ini menjadi elemen penting untuk 

dapat memahami bagaimana Jemaat Ahmadiyah beradaptasi dan bertahan di 

tengah stigma yang mengelilingi dan menyudutkan keberadaan mereka.  

Stigma muncul dari persepsi negatif dan stereotip yang berkembang di 

masyarakat, yang seringkali diperkuat oleh narasi media dan pandangan sosial 

yang tidak adil. Seringkali, media menyajikan gambaran yang bias tentang 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia, yang dapat memperkuat stigma dan diskriminasi 

terhadap mereka. Stigma ini dapat memengaruhi interaksi sosial, akses 

terhadap ruang publik, dan peluang untuk beribadah secara terbuka, sehingga 

bagi Jemaat Ahmadiyah, situasi ini menciptakan lingkungan yang tidak ramah 

bagi komunitas tersebut. Anggota Jemaat Ahmadiyah Indonesia merasa 

terasing dan tertekan, yang berdampak pada mental dan kesejahteraan mereka. 

Seperti yang terjadi pada 2008 silam pasca terbitnya Surat Keputusan Bersama 
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(SKB) 3 Menteri tentang perintah, larangan, pengawasan, dan sanksi bagi 

Ahmadiyah di mana kantor sekretariat JAI cabang Yogyakarta dijaga ketat oleh 

aparat5 sehingga membatasi mereka. Kejadian tersebut pun menimbulkan 

stigma negatif yang sangat signifikan di masyarakat terkait dengan Ahmadiyah 

sehingga banyak diskriminasi-diskriminasi yang kemudian mereka terima. 

Stigma yang diterima kelompok Ahmadiyah tersebut justru ditanggapi 

dengan sikap yang berbeda. Ahmadiyah melakukan revitalisasi identitas 

kolektif dalam merespon stigma-stigma yang ada. Terjadi paradoksial dalam 

revitalisasi stigma Ahmadiyah di satu sisi. Mereka di stigma dengan bahasa 

dan narasi kekerasan yang berbau pengucilan serta diskriminasi. Namun, 

revitalisasi dari dalam Ahmadiyah sendiri tampak mengambil jalur yang 

berbeda. Jika biasanya orang yang menerima stigma akan melakukan 

revitalisasi dengan menyesuaikan stigma yang diterima, namun ahmadiyah 

justru mengambil jalan lain. Jemaat Ahmadiyah merespon stigma dengan 

menunjukkan sikap yang menjadi ciri khas dari Ahmadi itu sendiri. Motto 

‘Love for All, Hatred for None’ memperkuat alasan mengapa Ahmadiyah 

menunjukkan nilai kebaikan dalam merespon stigma.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

proses revitalisasi identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang 

stigma sosial. Analisis ini mengeksplorasi faktor-faktor yang memperkuat 

 
       5 Detiknews, “Kantor Ahmadiyah di Yogya Dijaga Aparat”, https://news.detik.com/berita/d-

953199/kantor-ahmadiyah-di-yogya-dijaga-aparat, diakses pada 9 Oktober 2024. 

https://news.detik.com/berita/d-953199/kantor-ahmadiyah-di-yogya-dijaga-aparat
https://news.detik.com/berita/d-953199/kantor-ahmadiyah-di-yogya-dijaga-aparat
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identitas kolektif, termasuk pengalaman bersama, nilai-nilai keagamaan, dan 

solidaritas antaranggota, serta bagaimana jemaat Ahmadiyah saling berbagi 

nilai dalam ruang stigma tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan teori identitas kolektif pada sebuah kelompok yang berada di sebuah 

ruang bernama stigma sosial. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

wawasan tentang bagaimana identitas kolektif dapat berfungsi sebagai sumber 

daya dalam membangun ketahanan di tengah stigma. Dengan menekankan 

pengalaman Jemaat Ahmadiyah di Masjid Fadhli Umar, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam literatur tentang 

studi komunitas minoritas, dinamika stigma, dan strategi kolektifitas yang 

diadopsi oleh kelompok-kelompok terpinggirkan di Indonesia. Oleh sebab itu, 

judul yang diusung dalam penelitian ini yaitu Revitalisasi Identitas Kolektif 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia Dalam Ruang Stigma di Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian ini mengajukan dua rumusan 

masalah sebagai panduan dalam melakukan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana stigma identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia di 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses revitalisasi identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia di Yogyakarta?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Menganalisis stigma identitas kolektif yang muncul terhadap Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta. 

2. Menganalisis proses revitalisasi identitas kolektif yang dilakukan oleh 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan baik secara teoritis maupun praktis sebagaimana yang diharapkan 

diantaranya; 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Memperkaya pemahaman terkait dengan teori identitas kolektif 

terbentuk dan dipertahankan dalam ruang stigma. 

2. Memperluas cakupan kajian dalam sosiologi agama terutama mengenai 

dinamika kelompok komunitas keagaamaan. 

3. Memberi pengembangan terhadap kajian ilmu agama dan masyarakat 

minoritas termasuk Jemaat Ahmadiyah Indonesia sebagai kelompok 

minoritas agama.  

4. Memberikan wawasan tentang mekanisme stigma sosial dan 

dampaknya terhadap kelompok tertentu. 
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b. Kegunaan Praktis  

1. Memberi masukan dan bahan evaluasi kepada institusi sebagai 

pemangku kebijakan yang berwenang atas hukum-hukum yang berlaku 

di Indonesia untuk merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dan 

mendukung kelompok minoritas, serta membantu mengurangi stigma 

sosial di masyarakat.  

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keberadaan dan 

pengalaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia, sehingga mendorong 

toleransi dan pengertian antar kelompok. Toleransi berasal dari 

pemahaman dan kesadaran akan keberadaan Komunitas Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia sebagai kelompok lain yang hidup 

berdampingan di masyarakat.  

3. Menjadi dasar untuk memfasilitasi dialog antaragama dan 

meningkatkan hubungan antar kelompok masyarakat yang berbeda. Isu 

mengenai masyarakat minoritas termasuk Ahmadiyah akan melahirkan 

diskusi-diskusi terbuka yang menjadi wadah bagi antar kelompok 

dalam berinteraksi.  

4. Sebagai sumber referensi untuk peneliti berikutnya dalam 

mengeksplorasi penelitian terkait identitas kolektif masyarakat. 

Penelitian ini dapat menunjang serta dijadikan model bagi penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan isu-isu serupa di komunitas lain, 

sehingga memperkuat penelitian dalam bidang sosial. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berfungsi untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang topik penelitian saat ini yang relevan dengan tema 

penelitian. Tujuannya yaitu agar meminimalisir adanya bias dan 

kesalahpahaman dalam penelitian. Kajian-kajian mengenai jemaat Ahmadiyah 

dewasa ini cenderung berfokus pada beberapa ranah diantaranya konstruksi, 

diskriminasi, strategi bertahan, dan resiliensi.  

Pertama, jurnal milik Thomas Rizki Ali, dkk. dengan judul “Strategi 

Bertahan Kelompok Minoritas Agama Menghadapi Diskriminasi: Pengalaman 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia Banjarnegara Jawa Tengah” yang menjelaskan 

bahwa Diskriminasi terhadap Jemaat Ahmadiyah di Banjarnegara berkaitan 

erat dengan fatwa yang mengklasifikasikan mereka sebagai kelompok di luar 

Islam atau sesat, serta kekhawatiran dari kelompok Islam mayoritas mengenai 

penyebaran ajaran Ahmadiyah. Untuk mempertahankan keberadaan mereka, 

Jemaat Ahmadiyah memanfaatkan struktur peluang politik yang ada di lokasi 

baru aktivitas mereka, serta modal sosial yang terbentuk melalui identitas 

kolektif. Mereka juga berupaya menjangkau masyarakat melalui kegiatan yang 

berorientasi pada humanisme dan altruism. Lokasi baru kegiatan mereka 

memiliki struktur politik dan masyarakat yang relatif toleran terhadap 

kelompok agama minoritas seperti Ahmadiyah. Sebagai organisasi dengan 
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beberapa cabang, mereka juga memanfaatkan jejaring sosial yang telah 

terbangun secara historis.6 

Selanjutnya, jurnal milik Eva Indriani, Irwansyah, dan Ismail dengan 

Judul “Konstruksi Sosial Keberadaan Jemaat Ahmadiyah di Kota Medan” yang 

menjelaskan bahwa masyarakat umumnya menerima keberadaan Jemaat 

Ahmadiyah di Kota Medan dan tidak menganggap mereka sebagai gangguan, 

asalkan tidak menimbulkan kerusuhan atau memaksa orang lain untuk 

bergabung dengan Ahmadiyah. Disebabkan perbedaan pendapat tentang 

konsep kenabian dan Imam Mahdi, Jemaat Ahmadiyah dianggap sebagai aliran 

sesat. Namun, orang non-Ahmadiyah menyukai interaksi dan sosialisasi di 

dalam komunitas Ahmadiyah, yang menunjukkan bahwa masyarakat sekitar 

menerima mereka. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan 

bahwasannya Ahmadiyah sesat tidak serta merta menghapus mereka dari 

Indonesia. Hak untuk hidup Jemaat Ahmadiyah tetap dipertahankan dari sudut 

pandang Hak Asasi Manusia (HAM). Karena tidak adil untuk mengadili secara 

sepihak, terutama sampai menimbulkan kekacauan, tindakan penindasan 

seharusnya dilaporkan kepada pihak yang berwenang.7 

Irvan Santoso, dalam skripsinya “Resiliensi Komunitas Jamaah 

Ahmadiyah Indonesia (JAI) dalam Merespon Diskriminasi Sosial Keagamaan 

 
       6 Thomas Rizki Ali, Bowo Sugiarto, dan Ahmad Sabiq, “Strategi Bertahan Kelompok Minoritas 

Agama Menghadapi Diskriminasi: Pengalaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia Banjarnegara Jawa 

Tengah” dalam Nuansa: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Keagamaan Islam, Vol. 19, No. 2, 2022. 

       7 Eva Indriani, “Konstruksi Sosial Keberadaan Jemaat Ahmadiyah di Kota Medan,” Islam & 

Contemporary Issues 2, no. 1 (22 Maret 2022): 1–8, https://doi.org/10.57251/ici.v2i1.238. 
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(Studi Jamaah Ahmadiyah Jakarta Pusat)” yang menerangkan bahwa dakwah 

tarbiyah dan dakwah rabtah adalah dua metode yang digunakan untuk 

membangun kekuatan tahan lama komunitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 

Program tarbiyah Ahmadiyah, yang mencakup pelatihan keagamaan dan 

pertemuan anggota secara teratur, membantu menjaga kesetiaan atau kesetiaan 

umat. Selain itu, mereka membangun komunitas dengan orang yang tidak 

berafiliasi dengan Ahmadiyah dengan melakukan diskusi dan program sosial 

yang dikenal sebagai dakwah rabtah. Oleh karena itu, mereka memiliki 

kemampuan untuk menanggapi masalah negatif dan provokatif dengan tenang, 

dan mereka bahkan dapat bertindak baik ketika mereka didiskriminasi.8 

Pun Deri Saeful Anwar juga dalam skripsinya dengan judul “Negosiasi 

Identitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia Dalam Menghadapi Stigma Negatif 

(Studi Kasus Pada Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Kota Bandung)” yang 

menjelaskan bahwa ada empat jenis stigma utama yang dialami oleh orang 

Ahmadiyah di Indonesia diantaranya berupa stereotip negatif, diskriminasi 

plabelan, serta pengasingan,. Dari beberapa kategori tersebut, ditemukan 

berbagai jenis stigma, pelaku yang terlibat, efek yang ditimbulkannya, dan 

sikap informan terhadap stigma. Studi ini juga menemukan strategi negosiasi 

identitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Strategi-strategi ini mencakup 

 
       8 Irvan Santoso, “Resiliensi Komunitas Jamaah Ahmadiyah Indonesia (JAI) dalam Merespon 

Diskriminasi Sosial Keagamaan (Studi Jamaah Ahmadiyah Jakarta Pusat)” (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020) 



13 

 

 

berbagai aspek, seperti status keanggotaan kelompok, sumber motivasi utama, 

dan konteks sosial yang akrab.9 

Artikel jurnal milik Apriadi Richi Simamora, dkk. dengan judul 

“Diskriminasi Terhadap Kelompok Minoritas Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

(JAI) di Tangerang Selatan” yang menyatakan bahwa Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia di Kota Tangsel telah mengalami diskriminasi secara teratur. 

Komunitas Ahmadiyah mengalami diskriminasi baik secara verbal maupun 

nonverbal. Ini termasuk label seperti "sesat" dan "di luar Islam", serta 

penolakan untuk membangun tempat ibadah dan keberadaan Ahmadiyah. 

Praktik sosial yang diciptakan oleh kelompok anti-Ahmadiyah tersebut 

membentuk struktur kekuasaan melalui dominasi, signifikasi, dan legitimasi. 

Praktik sosial ini membuat rutinitas kelompok Ahmadiyah sulit untuk diubah.  

Akibatnya, mereka terjebak dalam situasi di mana mereka terus-menerus 

terdiskriminasi.10 

Artikel jurnal milik Abdurrahman Abubakar Bahmid, Kurniati, dan 

Misbahuddin dengan judul “Fenomena Aliran Sempalan dalam Islam: 

Dinamika Sosiologis Eksistensi Ahmadiyah Qadian Indonesia Perspektif 

Fatwa dan SKB 3 Menteri” yang menjelaskan bahwa berbagai aliran Islam 

muncul sebagai akibat dari interaksi sosial dan ajaran agama yang 

 
       9 Deri Saeful Anwar, “Negosiasi Identitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia Dalam Menghadapi Stigma 

Negatif (Studi Kasus Pada Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Kota Bandung),” Bandung: UPI, 2020. 
       10 Apriadi Richi Simamora, Abdul Hamid, dan M Dian Hikmawan, “Diskriminasi Terhadap 

Kelompok Minoritas Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) di Tangerang Selatan,” ijd-demos 1, no. 1 (15 

Februari 2020), https://doi.org/10.31506/ijd.v1i1.4. 
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memperdalam teologi Islam. Oleh karena fatwa MUI dan SKB Tiga Menteri 

yang mengklaim jemaat Ahmadiyah dianggap sesat dan keberadaannya di 

Indonesia dilarang. Akibatnya, jemaat Ahmadiyah telah dipandang secara 

negatif oleh masyarakat karena larangan dan stigma negatif yang dilakukan 

terhadap mereka. Hubungan antara jemaat Ahmadiyah dan komunitas Muslim 

lainnya hingga saat ini masih kurang baik dan sering berujung pada konflik 

hingga kekerasan. Meskipun demikian, tidak semua daerah di Indonesia 

bersikap negatif terhadap Jemaat Ahmadiyah; beberapa diantaranya 

menunjukkan sikap yang positif.11 

Arya Bagaskara, dalam penelitian thesisnya dengan judul “Resiliensi 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia Cabang Sidomulyo, Lampung Selatan Di 

Tengah Marjinalisasi” yang menjelaskan bahwa Ajaran agama Jemaat 

Ahmadiyah digunakan sebagai cara untuk menghadapi dan menanggapi 

diskriminasi. Agama adalah cara mereka mengatasi stres. Diskriminasi yang 

dialami Jemaat Ahmadiyah di Sidomulyo telah mendorong individu dan 

kelompok untuk menjadi lebih aktif dalam masyarakat dan membangun 

hubungan yang lebih baik dengan orang-orang di sekitar mereka. Hasilnya, 

harapan Jemaat Ahmadiyah telah mendorong sistem pertahanan non-kekerasan 

dan membangun hubungan yang semakin baik dengan masyarakat setempat.12 

 
       11 Abubakar Bahmid, Kurniati, dan Misbahuddin, “Fenomena Aliran Sempalan dalam Islam: 

Dinamika Sosiologis Eksistensi Ahmadiyah Qadian Indonesia Perspektif Fatwa dan SKB 3 Menteri.” 

Al-Mizan: Vol. 19, No. 1, 2023.  

       12 Bagaskara, “Resiliensi Jemaat Ahmadiyah Indonesia Cabang Sidomulyo, Lampung Selatan Di 

Tengah Marjinalisasi.” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024. 
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Penelitian selanjutnya membahas mengenai “Stigma Kafir pada 

Jamaah Ahmadiyah di Kabupaten Garut: Studi Kasus tentang Konflik 

Pendirian Rumah Ibadah” milik Neng Via Siti Rodiyah, dkk. yang menemukan 

bahwa banyak permasalahan yang melemahkan komunitas Ahmadiyah karena 

terdapat begitu banyaknya kelompok radikal di Garut. Banyak masjid 

Ahmadiyah yang terlalu kecil untuk melakukan kegiatan keagamaan karena 

masyarakatnya tidak dihormati keberadaan meraka dan sering terjadi 

penggerebekan. Rasa malu yang dialami oleh Ahmadiyah menyebabkan 

mereka menjadi korban pelecehan. Ketika proses hukum yang pada hakikatnya 

bertujuan untuk mengintimidasi seseorang menjadi semakin kacau. Kabupaten 

Garut, sebagai daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, juga tidak 

kebal terhadap konflik rumah ibadah. Hal tersebut membuktikan bahwasannya 

mayoritas umat Islam di Kampung Nyalindung masih belum toleran terhadap 

kelompok minoritas.13 

Selanjutnya dalam artikel jurnal milik Siti Solikhati, dkk. dengan judul 

“Religious Moderation and the Struggle for Identity Through New Media: 

Study of the Indonesian Ahmadiyya Congregation” mengatakan bahwa 

tulisan-tulisan moderat Ahmadiyah bersumber dari ideologinya yang sangat 

mengedepankan jihad tanpa kekerasan dan perdamaian. Sebaliknya, dari 

 
       13 Neng Via Siti Rodiyah, Nisa Ulmatin, dan Mohamad Dindin Hamam Sidik, “Stigma Kafir pada 

Jamaah Ahmadiyah di Kabupaten Garut: Studi Kasus tentang Konflik Pendirian Rumah Ibadah,” Jurnal 

Iman dan Spiritualitas 1, no. 3 (19 Juli 2021): 323–33, https://doi.org/10.15575/jis.v1i3.13416. 
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perspektif luar, situasi sosial yang rumit di media nasional dan utama 

berkontribusi pada pengembangan tulisan-tulisan Ahmadiyah yang moderat. 

Doktrin moderat pertama yang diusung Ahmadiyah lebih menjunjung tinggi 

prinsip hukum rohaniyah dan akhlak dibandingkan hukum politik dan sastra. 

Caranya dengan memperkuat konsep kebangsaan. Kedua, promosi perdamaian 

dan anti-terorisme dengan menggalakkan jihad melalui pengungkapan masalah 

sosial yang sensitif. Ketiga, pengembangan toleransi serta sikap saling 

pengertian dengan mengedepankan kejujuran dibandingkan kelemahlembutan 

dalam hubungan timbal balik. Keempat, optimalisasi pendidikan Islam 

universal dengan ibadah ekfrastik yang bersifat lokal. Jika diamati pada 

konteks Ahmadiyah sebagai kelompok minoritas, wacana moderat bisa 

dipahami sebagai suatu cara untuk melemahkan identitas komunitas 

Ahmadiyah dalam ruang publik di negara-negara arus utama dan pengamat.14 

Terakhir, dalam artikel jurnal milik Nursalam, dkk. berjudul “Analisis 

Sosiologi Hukum Islam terhadap Aliran Sempalan Ahmadiyah Qadiyani di 

Indonesia” merangkum bahwasannya meskipun MUI pernah merilis fatwa 

tentang pelarangan Ahmadiyah di tahun 1980 dan 2005, namun gerakan 

Ahmadiyah di Indonesia masih terus eksis hingga saat ini. Tidak hanya di 

Indonesia, Liga Muslim Dunia yang bernama Rabithah al Alam al Islami yaitu 

 
       14 Siti Solikhati dkk., “Religious Moderation and the Struggle for Identity Through New Media: 

Study of the Indonesian Ahmadiyya Congregation,” Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas 

Budaya 6, no. 2 (28 Agustus 2022): 195–210, https://doi.org/10.15575/rjsalb.v6i2.15058. 
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organisasi yang mengawasi delegasi umat Islam dari 124 negara juga pernah 

membahas mengenai Ahmadiyah pada salah satu pertemuannya. Pertemuan 

pada tahun 1974 melahirkan dan memutuskan bahwasannya pendiri dan 

pemimpin Ahmadiyah yaitu Mirza Ghulam Ahmad, beserta seluruh orang yang 

mengikutinya tersebut ingkar. Namun dalam bidang hubungan sosial sebagai 

masyarakat, setiap warga negara Indonesia perlu memiliki rasa solidaritas 

sosial dan berhak atas keamanan nasional. Sehingga meskipun penolakan 

terhadap ahmadiyah sangat besar, aksi anarkisme dan tindakan kekesaran tetap 

tidak dibenarkan.15  

Setelah menganalisis penelitian-penelitian terkait Ahmadiyah yang 

telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa perbedaan yang mendasari 

walaupun objek penelitiannya sama yaitu Ahmadiyah. Perbedaan-perbedaan 

tersebut diantaranya yaitu penelitian sebelumnya lebih banyak menghasilkan 

temuan mengenai resiliensi ataupun strategi bertahan Ahmadiyah dalam 

merespon tekanan sosial. Penelitian ini menekankan pada identitas kolektif 

Jemaat Ahmadiyah dalam ruang stigma di Yogyakarta. Stigma tidak lagi 

dianggap sebagai tekanan yang harus direspon, tapi bagaimana penguatan 

identitas kolektif bekerja ketika menghadapi stigma. Hal ini kemudian dilihat 

menggunakan tiga indikator identitas kolektif. 

 
       15 Nursalam, Kurniati, dan Achmad Musyahid, “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Aliran 

Sempalan: Ahmadiyah Qadiyani di Indonesia,” El-Faqih: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 10, no. 

2 (29 Juli 2024): 235–52, https://doi.org/10.58401/faqih.v10i2.1368. 
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F. Kerangka Teori 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) identitas adalah jati 

diri, tanda, ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang melekat pada 

seseorang atau sesuatu yang membedakannya dengan lainnya. Identitas 

individu penting dalam memahami identitas kolektif. Identitas individu dan 

identitas kolektif saling mempengaruhi, di mana identitas individu terbentuk 

melalui interaksi dengan kelompok sosial. Identitas kolektif mencerminkan 

nilai, tujuan, dan karakteristik bersama yang mengikat anggota kelompok, 

sehingga keduanya berkontribusi pada pembentukan hubungan sosial dan 

solidaritas. Berdasarkan topik pada penelitian ini, peneliti mengaplikasikan 

teori identitas kolektif milik Alberto Melucci untuk menganalisis revitalisasi 

identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah dalam ruang stigma. Pengaplikasian teori 

identitas kolektif dalam penelitian ini digambarkan pada skema di bawah ini: 

Bagan 1. Pengaplikasian Teori Identitas Kolektif 

 

 
 

Sumber: Diulas oleh peneliti berdasarkan teori identitas kolektif A. Melucci. 
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1. Identitas Kolektif  

Identitas kolektif mengacu pada definisi kolektif suatu kelompok 

yang didasarkan pada kepentingan, pengalaman, dan solidaritas antar 

anggota. Konsep identitas kolektif berakar pada observasi bahwa interaksi 

antara dua atau lebih kelompok aktor minimal mengharuskan mereka untuk 

disituasikan atau ditempatkan sebagai objek sosial. Teori identitas kolektif 

diperkenalkan oleh Alberto Melucci untuk menggambarkan suatu 

kepercayaan yang dimiliki bersama dalam sebuah komunitas atau Gerakan 

sosial. Identitas kolektif adalah perasaan ‘ke-kita-an’ yang melekat pada 

aktor dan di konstruksikan oleh aktor lainnya.16 Identitas kolektif pertama 

kali terbentuk melalui rasa afektif kepemilikan. Individu dalam sebuah 

komunitas yang membuat mereka 'merasa seperti bagian dari kesatuan 

bersama’. Hal ini juga diungkapkan melalui konstruksi makna dan ide-ide 

bersama (juga disebut definisi kognitif) yang digunakan anggota untuk 

mendefinisikan komunitas tempatnya berada. Kognisi dan emosi 

didefinisikan sebagai jaringan sosial yang mencakup interaksi kehidupan 

sehari-hari para anggota dimana aksi aktivis muncul. Singkatnya, identitas 

kolektif yaitu sebuah perasaan solidaritas yang muncul pada diri seseorang 

ketika mereka bergabung dan berada dengan kelompoknya.17  

 
       16 Dearni Nurhasanah Sinaga dan Eka Vidya Putra, “Identitas Kolektif Dalam Aksi Solidaritas 

Palestina di Kota Padang,” Jurnal Perspektif 4, No. 4, 2021, 887. 

       17 Dearni Nurhasanah Sinaga dan Eka Vidya Putra, “Identitas Kolektif Dalam Aksi Solidaritas 

Palestina di Kota Padang,” Jurnal Perspektif 4, No. 4, 2021, hlm. 887. 
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Terdapat tiga dimensi dalam konsep identitas kolektif yang 

cetuskan oleh Alberto Melucci. Pertama, Identitas kolektif sebagai proses 

yang mencakup penentuan kognitif tentang sarana, tujuan, dan bidang 

tindakan.18 Hal ini meliputi berbagai komponen seperti Bahasa, adat 

istiadat, tradisi, maupun budaya. Definisi kognitif ini terdiri dari definisi 

berbeda setiap aktor yang dibangun melalui interaksi. Dalam hal ini, 

definisi kognitif yaitu kognisi mengenai ke-Ahmadiyahan pada diri 

individu sebagai anggota JAI. 

Kedua, Identitas kolektif adalah proses yang mencakup jaringan 

hubungan aktif antara aktor yang saling mempengaruhi, berinteraksi, dan 

berkomunikasi satu sama lain. negosiasi, dan membuat keputusan.19 

Bagian dari jaringan relasi yang mengelola gerakan yaitu struktur 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan jalur komunikasi. Gagasan ini 

memperjelas bagaimana gerakan memandang mekanisme internal 

pembentukan ikatan sosial. Selain itu, jaringan sosial akan membentuk 

kolektifitas internal gerakan dalam berbagai cara.  

Ketiga, tingkat investasi emosional yang memungkinkan orang 

merasakan bahwa mereka bertanggung jawab atas gerakan tersebut.20 

 
       18 Muhammad Ivan, “Proses Pembentukan Identitas Kolektif Aliansi Laki-Laki Baru Dalam 

Gerakan Keadilan Gender,” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020. 
       19 Muhammad Ivan “Proses Pembentukan Identitas Kolektif Aliansi Laki-Laki Baru Dalam 

Gerakan Keadilan Gender,” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020. 

       20 Muhammad Ivan, “Proses Pembentukan Identitas Kolektif Aliansi Laki-Laki Baru Dalam 

Gerakan Keadilan Gender,” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020. 
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Identitas kolektif tidak pernah dapat dinegosiasikan sepenuhnya karena 

partisipasi dalam aksi kolektif memiliki makna yang tidak dapat dikurangi 

dalam analisis biaya-manfaat. Oleh sebab itu, identitas kolektif tidak 

pernah bisa dianggap opsional sepenuhnya. Terdapat komponen afektif lain 

yang ditemukan dalam wilayah gerakan sosial yang kurang terlembaga. 

Komponen tersebut mencakup hal-hal seperti benci dan cinta, keyakinan 

dan ketakutan, serta gairah dan perasaan. 

2. Revitalisasi 

Revitalisasi dapat didefinisikan sebagai langkah untuk 

memperbaiki atau menghidupkan kembali suatu hal yang penting. Ini 

karena kata Revitalisasi berasal dari "vital" yang artinya penting, dan diberi 

imbuhan "re-" yang berarti kembali. Revitalisasi, mengutip dari Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu proses, metode, ataupun tindakan 

dalam membangun kembali atau menghidupkan kembali sesuatu. 

Revitalisasi adalah konsep yang mencakup berbagai cara untuk 

memperbarui atau menghidupkan kembali sesuatu yang telah mati atau 

terpinggirkan. Proses revitalisasi dilakukan melalui beberapa tahapan 

diantaranya penggalian, rekonstruksi, reinterpretasi dan reaktualisasi.21 

 
       21 Dewi Primasari, “Revitalisasi Tari Pakarena Lailoyo Pada Sanggar Selayar Art di Kabupaten 

Kepulauan Selayar,” Surakarta: ISI Surakarta, 2017. 
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Buku berjudul Revitalization Movement22 milik Anthony Wallace 

mendefinisikan revitalisasi dalam konteks budaya yang merupakan jenis 

fenomena perubahan budaya yang khusus, dimana orang-orang yang 

terlibat dalam proses revitalisasi harus memahami budaya mereka. Gerakan 

revitalisasi menurutnya yaitu merupakan sebuah upaya untuk membangun 

kebudayaan yang lebih maju yang dilakukan oleh anggota komunitas 

dengan sengaja, terorganisasi, dan sadar. Istilah revitalisasi menyiratkan 

analogi organisme, masyarakat dianggap sebagai organisme dimana sistem 

yang membentuk masyarakat bagai sel-sel dan organ-organ yang 

menyusun organisme tersebut. 

Terdapat lima tahap struktur proses revitalisasi menurut Anthony 

Wallace yaitu keadaan tetap, periode stress individu, periode distrorsi 

budaya, periode revitalisasi, dan keadaan tetap baru.23 Revitalisasi terjadi 

karena adanya periode peningkatan stres individu dimana terjadi penurunan 

efisiensi terus menerus dalam memenuhi kebutuhan. Akibat stres tersebut, 

budaya kemudian mengalami distorsi yang mengakibatkan munculnya 

banyak perilaku regresif pada masyarakat. Oleh karena itu, selanjutnya 

revitalisasi menjadi jawaban atas kemerosotan ini hingga terbentuklah 

keadaan tetap baru. 

 
       22 Anthony Wallace, Revitalization Movement, (Takamizawa, 2004). 

       23 Anthony Wallace, Revitalization Movement, (Takamizawa, 2004). 
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Revitalisasi identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia terjadi 

karena kelompok Ahmadiyah sendiri berada dalam ruang stigma. Ketika 

menghadapi stigma, identitas kolektif yang ada pada kelompok akan 

menguat karena terdapat tekanan yang berasal dari luar kelompok. Tekanan 

tersebut yaitu stigma baik berupa diskriminasi maupun hal negatif lain yang 

memang ditujukan untuk kelompok Ahmadiyah Indonesia. Revitalisasi 

yang terjadi dilihat melalui tiga dimensi dari teori identitas kolektif 

menurut Alberto Melucci. 

3. Stigma 

Stigma, yang berasal dari kata "stigma" dalam bahasa Inggris, 

berarti "aib, noda, atau cacat", didefinisikan sebagai sifat negatif yang 

dimiliki seseorang sebagai akibat dari lingkungannya. Sebaliknya, menurut 

Kementerian Kesehatan (2012) menyatakan bahwa stigma adalah tindakan 

memberikan label sosial yang dimaksudkan untuk mencemari seseorang 

atau sekelompok orang dengan cara yang dianggap negatif. Secara singkat, 

stigma merupakan pikiran, pandangan, atau kepercayaan negatif. 

Stigma adalah fenomena sosial di mana terdapat ketidaksetujuan 

seseorang atau sekelompok orang karena karakteristik tertentu yang 

membedakan atau keberadaan mereka tidak diinginkan di lingkungan 

masyarakat. Ketika orang-orang dihadapkan pada sesuatu yang 

menyimpang atau aneh karena dianggap menyimpang dari norma, pada 

saat itu lah stigma dapat muncul. Keberadaan stigma dalam masyarakat 
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adalah mutlak, suatu hal yang selalu ada terlebih pada masyarakat yang 

beragam.  

Erving Goffman dalam bukunya yang berjudul “Stigma: Notes on 

the Management of Spoiled Identity” mendefinisikan stigma sebagai sifat 

yang membedakan seseorang dari orang lain dan membuatnya dipandang 

buruk. Stigma dapat merusak kepercayaan diri seseorang dan memengaruhi 

kepribadiannya.24 Istilah stigma merujuk pada atribut yang sangat 

mendiskreditkan, sehingga stigma sebenarnya mengacu pada hubungan 

khusus antara atribut dan stereotip. Ia kemudian membedakan stigma 

menjadi tiga jenis diantaranya stigma fisik, karakter, dan sosial 

Tiga jenis stigma menurut Erving Goffman dibedakan atas dasar 

penyebabnya. Pertama yaitu stigma fisik yang disebabkan karena adanya 

kelainan fisik yang dimiliki oleh seseorang. Kedua yaitu stigma karakter, 

dimana terdapat kecacatan karakter pada individu, misalnya alkoholisme, 

homoseksual, narapidana, pengangguran, maupun orang dengan gangguan 

mental. Ketiga yaitu stigma sosial misalnya perbedaan suku, ras, bangsa, 

dan agama yang merupakan hasil dari garis keturunan.25 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa stigma merupakan perbedaan yang terdapat pada diri 

individu yang tidak diinginkan dari apa yang diharapkan.  

 
       24 Erving Goffman, Stigma: Notes on the Management of Spoiled Identity, (Touchstone, 1963).  

       25 Erving Goffman, Stigma: Notes on the Management of Spoiled Identity, (Touchstone, 1963). 
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Proses stigma yaitu interpretasi, pendefinisian, dan diskriminasi. 

Dalam proses pertama, masyarakat melihat pelanggaran norma sebagai 

perilaku menyimpang yang dapat menyebabkan stigma. Di proses kedua, 

masyarakat mendefinisikan orang yang dianggap berperilaku menyimpang, 

dan mereka kemudian dilayani dengan cara yang membedakan. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah proses sistematis yang dilakukan 

pada suatu penelitian, dengan mencakup beberapa cara diantaranya 

pengumpulan, pemaparan, dan analisis data.26  Berikut beberapa tahapan yang 

dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengaplikasikan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan, memaknai, dan 

mendeskripsikan sebuah fenomena dari sudut pandang pelaku sebagai 

informan (emic).27  Sudut pandang pelaku ini dapat membuka pandangan 

dan pengalaman pelaku dalam suatu peristiwa dan praktik sosial. Selain itu, 

identitas sosial yang dialami dan dirasakan juga hanya bisa digali dari 

pelaku sebagai informan.  

 
       26 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Bursa Ilmu, Yogyakarta, 2017). 

       27 Nanang Martono, Metode penelitian sosial : konsep- konsep kunci (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015). 
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Pemilihan metode pendekatan kualitatif didasari atas dasar data yang 

ingin dihasilkan pada penelitian ini adalah data deskriptif. Disamping itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara sosiologis penguatan 

identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma. Oleh 

sebab itu, penggunaan pendekatan kualitatif dirasa tepat dan relevan untuk 

mengamati serta menggali data lebih dalam. Ketika melakukan riset, 

peneliti langsung turun ke lapangan (field research) untuk melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

2. Sumber Data 

Data yang dipakai pada penelitian ini berasal dari dua sumber ini yakni 

sumber data primer serta sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama objek 

penelitian tanpa melalui perantara.28 Data primer pada penelitian ini 

berupa hasil dari transkrip wawancara serta pengamatan secara 

langsung kepada Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Masjid Fadhli Umar 

Yogyakarta. Data mengenai identitas kolektif Jamaat Ahmadiyah 

Indonesia diperoleh melalui wawancara dan observasi lapangan dengan 

melihat, mengamati, mencatat, dan merasakan atmosfer relasi diantara 

 
       28 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996, t.t.). 
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keduanya. Sementara data mengenai strategi dalam memperkuat 

identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma 

tersebut diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk penunjang data 

primer.29 Data sekunder pada penelitian ini dihasilkan dari studi 

kepustakaan dengan mencari literatur yang relevan, baik berupa jurnal, 

buku, arsip, catatan, dan informasi-informasi yang berkaitan dengan 

identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma Di 

Masjid Fadhli Umar Yogyakarta. 

Melalui kedua sumber diatas, diharapkan hasil penelitian lebih akurat 

dan valid dalam menjawab rumusan masalah. Selanjutnya, baik sumber 

data primer maupun sekunder tersebut kemudian dikumpulkan serta 

dilakukan analisis. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang sangat strategis dalam suatu 

penelitian, karena memperoleh data merupakan tujuan utama dari proses 

penelitian.30 Penelitian ini mereduksi tehnik triangulasi data supaya 

didapatkan data yang akurat dan komprehensif pada penelitian. 

 
       29 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996, t.t.). 

       30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016, t.t.), hlm. 62. 
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1) Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati identitas kolektif 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia Di Masjid Fadhli Umar Yogyakarta. 

Dalam observasi ini peneliti menggunakan teknik participant 

observation dengan bentuk moderate participation. Partisipasi moderat 

merupakan observasi partisipatoris dimana peneliti menempatkan diri 

sebagai insider dan outsider dalam mengumpulkan data.31  

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati identitas kolektif 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia secara langsung. Dalam hal ini peneliti 

mengamati dan mencatat apa yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data terkait penguatan identitas kolektif yang dilakukan Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma. Beberapa hal yang diamati 

pada tahap observasi diantaranya kegiatan kolektif yang dilakukan oleh 

komunitas, interaksi yang terbangun antar jemaat, serta upaya 

penguatan internal yang dibentuk oleh Jemaat Ahmadiyah Indonesia di 

Yogyakarta. Kemudian, penggunaan teknik observasi juga sebagai 

langkah dalam membangun rapport untuk memilih siapa sajakah yang 

dapat dijadikan informan serta narasumber pada penelitian. Oleh sebab 

itu, observasi penting digunakan agar data yang diperoleh bersifat 

akurat dan komprehensif. 

 
       31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016, t.t.), hlm. 66. 
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2) Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dimana terdapat 

proses tanya jawab yang berlangsung antara peneliti dengan informan 

secara lisan.32 Teknik wawancara dalam pengumpulan data ini 

menggunakan teknik purposive. Peneliti melakukan wawancara kepada 

10 orang informan dan narasumber. Pemilihan informan didasarkan 

atas kebutuhan data yang ingin dicapai, seperti muballigh, ketua JAI 

Yogyakarta, serta beberapa anggota Jemaat Ahmadiyah Yogyakarta. 

Alasan peneliti memilih informan tersebut berdasarkan karena 

kebutuhan data dan kemudahan akses dalam mendapatkan data 

sebagaimana observasi pada awal penelitian. Wawancara terhadap 

beberapa orang anggota Jemaat Ahmadiyah Indonesia ini digunakan 

untuk mendapatkan data mengenai penguatan identitas kolektif Jemaat 

Ahmadiyah dalam ruang stigma. Alat yang dipakai untuk membantu 

kemudahan proses wawancara yaitu kamera dan perekam suara. 

3) Dokumentasi  

Penggunaan dokumentasi dilakukan sebagai sumber data yang 

bisa dipakai untuk menafsirkan, menguji, hingga meramalkan.33 

Penelitian ini mengumpulkan data yang sesuai dengan tema. Selain itu, 

 
       32 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2006), hlm. 98. 
       33 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 217. 
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peneliti juga melakukan dokumentasi saat wawancara berlangsung. 

Oleh karena itu, teknik ini penting untuk digunakan guna mendapatkan 

data lebih detail mengenai identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis penelitian kualitatif untuk 

menganalisis data penelitian, seperti mengumpulkan data, menampilkan, 

menguranginya, memverifikasinya, serta menarik kesimpulan.34 

1) Collecting Data 

Ini adalah tahapan pertama dalam proses analisis data. Sebagaimana 

dijelaskan pada poin ketiga dalam subbab ini, peneliti mengumpulkan 

data melalui observasi, wawancara, serta informasi dari dokumentasi 

lapangan. 

2) Reduksi Data 

Data dari catatan lapangan dipilih, difokuskan, dan diabstrakkan pada 

tahap ini. Kerangka konseptual dan tujuan penelitian-identitas kolektif 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma di Masjid Fadhli 

Umar Yogyakarta-dipenuhi dengan proses pemilihan data yang akurat. 

Data lapangan dikumpulkan dalam bentuk ringkasan catatan yang 

dihasilkan oleh proses ini. 

 
       34 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (SUKA - Press, 

Yogyakarta., 2018). 
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3) Display Data 

Di tahapan ini, peneliti mengorganisasikan data dengan melibatkan 

sebuah fakta ke dalam data dan menghubungkan data satu dengan data 

lainnya. Untuk melakukan ini, peneliti mengklasifikasikan data dalam 

bentuk tabel atau bagan, sehingga pembaca dapat lebih mudah dalam 

memahaminya. 

4) Verifikasi Data 

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti pada tahapan ini ditafsirkan 

(diinterpretasikan) menggunakan kerangka teori identitas kolektif. Ini 

dilakukan dengan membandingkan, mencatat tema, dan memeriksa 

hasil observasi dan wawancara dengan informan untuk memberikan 

makna kepada data yang telah diorganisasi. 

5) Penarikan Kesimpulan 

Ini adalah langkah paling akhir dalam proses analisis data. Jika tahap-

tahap di atas tidak dilakukan, maka kesimpulan tidak dapat tercapai. 

Penting untuk dicatat bahwa, dalam penelitian kualitatif, proses analisis 

data tidak bersifat kaku. Akibatnya, peneliti harus terus bekerja sama 

dengan tahapan-tahapan tersebut secara interaktif sampai mereka 

mendapatkan data yang lengkap, yang berarti tidak ada data baru yang 

dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah. 

 



32 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini mencakup lima bab, masing-

masing bab dibagi lagi menjadi subbab sesuai dengan kandungan dan 

kebutuhan isi. Pembagian-pembagian ini dibuat untuk memudahkan 

pembahasan, penelusuran literatur, dan analisis mendalam topik penelitian. 

Sehingga dengan demikian penelitian tersebut mudah dipahami. Berikut yang 

menjadi sistematika penulisan penelitian ini: 

Bab pertama memberikan pendahuluan dan menjelaskan elemen-

elemen penelitian. Ini termasuk latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan keuntungan, tinjauan literatur, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. Adapun masalah pada penelitian ini yaitu 

identitas kolektif Jemaat Ahmadiyah Indonesia dalam ruang stigma. Menjadi 

masalah karena Ahmadiyah merupakan kelompok minoritas yang kerapkali 

menerima perlakuan diskriminasi karena perbedaan yang dimiliki 

dibandingkan dengan kelompok mayoritas muslim di indoensia. Diskriminasi 

yang diterima tersebut masih berlangsung sampai saat ini berupa munculnya 

stigma-stigma negatif yang ditujukan kepada kelompok Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia. Revitalisasi identitas kolektif dalam ruang stigma sosial tersebutlah 

yang menjadi urgensi dalam penelitian ini yang kemudian dianalisis dengan 

teori identitas kolektif untuk melihat bagaimana proses penguatan identitas 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia itu ditempuh dalam ruang stigma di Yogyakarta.  
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Bab kedua, berisi gambaran umum lokasi yang ingin diteliti. 

Gambaran umum lokasi merupakan dasar dalam melakukan penelitian karena 

semua informasi mengenai gambaran secara umum lokasi penelitian termuat 

di dalamnya. Gambaran umum sangat penting untuk mengetahui kondisi 

wilayah di Masjid Fadhli Umar Yogyakarta. Gambaran umum Masjid Fadhli 

Umar tidak terlepas dari sejarah dan perkembangan organisasi Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia (JAI) di Yogyakarta. Hal ini juga terkait dengan 

informasi mengenai kondisi sosial demografis, aktivitas dan kegiatan, sampai 

dengan tantangan dan dinamika sosial budaya pada Jemaat Ahmadiyah cabang 

Yogyakarta di Masjid Fadhli Umar. 

Bab ketiga, berisi pemaparan mengenai masalah yang menjadi 

persoalan dalam topik penelitian. Dalam hal ini masalahnya yaitu stigma yang 

diterima oleh jemaat Ahmadiyah Yogyakarta. Stigma tersebut meliputi stigma 

pada aspek teologi dengan fatwa MUI tentang pelarangan Ahmadiyah, stigma 

pada komunitas, serta stigma dan peminggiran pada relasi sosial. Masalah-

masalah ini juga terkait dengan permasalahan yang pernah terjadi di 

Yogyakarta mengenai penolakan Ahmadiyah oleh masyarakat.  

Bab keempat membahas hasil dan membahas temuan. Ini menjelaskan 

temuan penelitian dan analisisnya. Hasil ini menjawab rumusan masalah. 

Dalam hal ini, dipaparkan revitalisasi identitas kolektif jemaat Ahmadiyah 

Indonesia (JAI) cabang Yogyakarta. Revitalisasi identitas kolektif tersebut 

dipaparkan dalam tiga indikator identitas kolektif. Secara kognitif, Ahmadiyah 
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melakukan revitalisasi identitas dengan konsep kenabian dan tafsirnya, 

Investasi emosional juga dilakukan sebagai begian dari revitalisasi dari sisi 

afeksi. Terakhir tentunya Jemaat Ahmadiyah terus membangun relasi aktif 

sebagai upaya revitalisasi identitas kolektif.  

Pada bab kelima, yang merupakan bab terakhir dari penelitian, penulis 

menyampaikan kesimpulan dan rekomendasi dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Bab ini juga 

memberikan kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian yang dilakukan dalam 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) cabang Yogyakarta penuh dengan 

konflik sosial yang menyebabkan identitas mereka terguncang, terdapat situasi 

pelemahan terhadap identitas Ahmadiyah yang dilihat melalui beberapa 

konteks. Pelemahan identitas tersebut terdiri dari beberapa bentuk stigma yang 

terjadi terhadap mereka diantaranya stigma pada aspek teologi, stigma pada 

komunitas, serta stigma dan pengucilan pada relasi sosial. Stigma pada aspek 

teologi dapat dilihat melalui Fatwa MUI mengenai Ahmadiyah serta sikap 

organisasi masyarakat islam terhadap Jemaat Ahmadiyah Indonesia di 

Yogyakarta. Kemudian stigma pada komunitas yaitu dengan keluarnya Surat 

Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri, sikap Front Umat Islam (FUI) 

Yogyakarta, serta penyegelan masjid dan kantor JAI. Terakhir stigma dan 

pengucilan pada relasi sosial tampak pada perbedaan perlakuan antara JAI dan 

GAI serta demonstrasi atas ketidaksetujuan perlindungan Ahmadiyah. 

Tekanan menciptakan kesadaran yang serius bagi Jemaat Ahmadiyah 

untuk melakukan penguatan serta penghidupan kembali identitas mereka. 

Bentuk penguatan tersebut terlihat melalui tiga indikator identitas kolektif 

menurut Alberto Melucci yaitu kognitif, emosi, dan relasi. Konsep kenabian 

menjadi rasionalisasi bagi Ahmadiyah dalam upaya revitalisasi identitas 
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kolektif secara kognitif yaitu dengan konsep kenabian berupa klasifikasi 

kenabian menurut Ahmadiyah dan penafsiran Ahmadiyah tentang Khatamun 

Nabiyyin. Secara emosi atau afeksi, jemaat Ahmadiyah melakukan penguatan 

internal melalui berbagai bentuk seperti organisasi otonom dalam pembinaan, 

ta’lim tarbiyat dan muawanah, leadership, serta berbasis media menggunakan 

WhatsApp Grup. Selain itu, Ahmadiyah juga membangun relasi aktif dengan 

masyarakat melalui berbagai kegiatan diantaranya dialog lintas iman, seminar 

dan sosialisasi, Clean the City, Humanity First, donor darah, donor mata, 

kegiatan sosial, serta qurban. 

Seluruh kegiatan sebagai upaya penghidupan kembali identitas kolektif 

yang telah dilemahkan ini bersifat sistemik. Pengurus Besar Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia (PB JAI) merasa bahwa pelemahan identitas ini penting 

untuk direspon, sehingga mereka melakukan upaya-upaya dalam mendukung 

revitalisasi identitas kolektif tersebut. Upaya tersevut seperti mengeluarkan 

buku-buku mengenai konsep kenabian Ahmadiyah yang memperkuat sisi 

kognitif, lalu disebarkan kepada para jemaat dan disampaikan melalui khutbah 

maupun muawanah. Kemudian dalam konteks emosi atau afeksi, dibuat 

kegiatan tarbiyah sebagai upaya penguatan pada individu sebagai jemaat 

Ahmadiyah. Pada upaya relasi aktif, PB JAI sebagai pusat memberikan arahan 

untuk melakukan kegiatan kolektif yang melibatkan masyarakat dengan tujuan 

membangun kembali identitas kolektif Ahmadiyah yang telah dilemahkan. 
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Contohnya Clean the City dan Donor Darah yang merupakan perintah sehingga 

secara serentak dilaksanakan oleh seluruh Jemaat Ahmadiyah di Indonesia.  

Revitalisasi identitas kolektif yang dilakukan oleh Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia (JAI) cabang Yogyakarta mulai menemukan titik terang. Melalui 

upaya revitalisasi dengan memperluas relasi sosial, JAI cabang Yogyakarta 

saat ini mendapat respon positif di kelompok-kelompok tertentu. Relasi sosial 

yang dibangun mulai menunjukkan sikap penerimaan terutama pada kelompok 

progresif. Ketegangan yang terjadi akibat stigma terhadap Jemaat Ahmadiyah 

di Yogyakarta lambat laun pun kian berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat toleransi masyarakat terhadap perbedaan semakin membaik.  

 

B. Saran dan Masukan 

Jemaat Ahmadiyah sudah melakukan penguatan identitas melalui 

kognitif, afektif, dan relasi. Relasi dalam konteks ini menunjukkan nilai-nilai 

mereka yang bisa diterima oleh orang lain seperti kebaikan dan ketulusan 

bersama. Oleh karena itu, semakin Ahmadiyah membuka diri dalam hubungan 

relasi identitas tersebut, harapannya muncul sikap saling menghargai dalam 

masyarakat. Selain itu, masyarakat juga bisa lebih menghormati identitas 

dengan membiarkan segala perbedaan hidup secara berdampingan. 

Diharapkan pemerintah terutama bidang keagamaan seperti Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan Kementerian Agama (Kemenag) untuk meninjau 
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kembali kebijakan dan aturan yang dirasa menimbulkan stigma di masyarakat. 

Keragaman keagamaan yang dimiliki Indonesia membuat negara ini dituntut 

untuk menciptakan kerukunan beragama. Pemerintah seharusnya mendukung 

terciptanya kerukunan ini dengan membuat kebijakan yang tidak diskriminatif 

bagi kelompok manapun. Harapannya masa depan bangsa ini tidak lagi 

memandang perbedaan sebagai suatu hal yang perlu dipermasalahkan.  

Masukan untuk Jemaat Ahmadiyah sendiri, sebaiknya lebih terbuka 

terhadap tafsir akademis. Penafsiran yang muncul di masyarakat dapat sangat 

beragam. Ahmadiyah dapat lebih terbuka untuk dibicarakan secara akademik 

apapun kesimpulan yang muncul. Dalam forum progresif yang memungkinkan 

kesempatan bagi Ahmadiyah untuk berbicara dapat dipergunakan sebagai 

ajang diskusi dalam mengambil jalan tengah untuk menyelesaikan masalah ini. 

Namun dengan catatan kelompok Ahmadiyah juga perlu menerima dan terbuka 

terhadap tafsir akademis sehingga harapannya akan tercipta win win solution. 

Penelitian terkait Ahmadiyah masih sangat luas untuk dikaji. Saran bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal serupa untuk lebih memperkaya 

literatur dengan mengkaji fenomena dan dinamika Ahmadiyah lebih dalam 

lagi. Pengembangan metode penelitian juga penting agar data yang ditemukan 

dapat semakin beragam. Kemudian dari segi pembahasan disarankan agar lebih 

sistematis sehingga kajian mengenai Ahmadiyah dapat terus berkembang.  
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